BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Metafora dalam Al-Qur’an

Dalam kajian ilmu bayan, metafora adalah majaz. Secara definisi majaz
adalah kalimat yang digunakan bukan pada makna asal, karena adanya ‘alagah
(korelasi) dan garinah (indikator) yang berfungsi untuk mencegah tetapnya makna
asal pada kalimat tersebut.! Pada keterangan lain, ia merupakan kalimat yang
melewati suatu tempat (lintasan) yang disertai adanya garinah (indikator) dan
‘alagah (Korelasi).?

Menurut definisi lain, majaz adalah kalimat yang digunakan bukan pada
makna asli (far‘un atau cabang) karena adanya keterkaitan dan indikator yang
berfugsi untuk mencegah tetapnya makna asli.’ Majaz terkadang berbentuk
mufiad (kata tunggal) dan terkadang pula berbentuk murakkab (tersusun-susun).*

Selain itu, ia pula terdefinisikan secara singkat, yakni sebagai bentuk lafaz
yang digunakan bukan pada makna sebenaranya.” Makna majaz dalam sebuah
atau rangkaian teks berpeluang menyebabkan lahirnya perbedaan kesimpulan
makna di antara para mufassir.

Metafora adalah pengalihan makna karena kesamaan bentuk, maupun
kegunaan. Pengalihan tersebut merupakan wujud dari perbandingan dua hal secara
implisit.° Metafora juga dapat berarti pemakaian kata atau kelompok kata bukan

dengan arti sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan

! Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masun ‘ala ar- Risalah Mawsumah bi al-Jawhar
al-Maknun ft al-Ma ‘anii wa al- Bayan wa al-Badi”, 145.

2 Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masin ‘ala ar-Risalah Mawsumah bi al-Jawhar
al-Maknun fi al-Ma ‘ani wa al- Bayan wa al-Badi”, 145.

3 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘llm al-Bayan (Cianjur), 3.

4 Achmad Sunarto, Terjemah Jauharul Maknun (llmu Balaghah) (Surabaya: Mutiara
llmu, 2020), 100.

5 Ali Jarim dan Mustofa Amin, Al-Balagah al- Wadihah al-Bayan wa al-Ma ‘ani wa al-
Badi” (Jakarta: Raufa Press, 2008), 77.

¢ L ewandowski, Linguistische Worterbuch (Wiesbaden: Quelle und Meyer, 1985), 708.
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atau perbandingan, misalnya tulang punggung dalam kalimat pemuda adalah
tulang punggung negara.”

Selain itu, definisi metafora adalah perlambangan atau “tropologi”
(kiasan)—wacana “tidak langung” yang berbicara dengan bahasa metonimia dan
metafora—yang membandingkan dua dunia dan menyampaikan tema melalui
pemindahan dari satu idiom ke idiom yang lain.?

Apakah perbandingan yang penting antara simbol dengan metafora juga
citra? Yang pertama harus dicatat, simbol selalu secara terus menerus
menampilkan dirinya. Suatu citra dapat dibangkitkan melalui sebuah metafora.
Tetapi jika citra terus menerus muncul sebagai suatu perwujudan yang mewakili
sesuatu, citra itu pun menjadi simbol dan bahkan dapat menjadi bagian dari sistem
yang simbolis yang mengandung mitos.’

Al-Qur’an merupakan bentuk mashdar dari fi‘il madi gara’a, yang berarti
pembacaan, bacaan.!® Al-Qur’an pula terdefinisikan bacaan yang sempurna lagi
mulia.!" Selain itu al-Qur’an bermakna mengumpulkan, menghimpun. Yakni
menghimpun antara satu huruf dengan yang lainnya dan sebuah ucapan yang
semuanya tertata baik.'

Jika melihat definisi metafora dan al-Qur’an di atas, maka metafora dalam
al-Qur’an dapat didefinisikan sebagai bentuk komunikasi dan gaya bahasa pada
al-Quran dalam bentuk pengalihan makna yang memiliki keserupaan makna.

Dalam ilmu bayan, ia disebut majaz. Majaz merupakan lawan hakikat.!* Makna

7 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, KBBI V 0.4.0 Beta (40), 2016-2020.

8 Alice S Brandenburg, The Dynamic Image in Metaphysical Poetry (PMLA: LV11,
1942), 45, 1039.

° Rene Wellek, Austin Warren, Teori Kesusastraan (Jakarta: PT. Gramedia), 240.

10 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), 1102.

''M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), 3.

12 Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antara Nusa,
2001), 15.

3 Hakikat secara etimologi merupakan derivasi kata hagga yang bermakna
sesungguhnya, sebenarnya, atau senyatanya. Lihat Robit Hasymi Yasin, Al-Jauhar Al-Maknun fii
Jadwal wa Lauhat (Skema dan Tabel Al-Jauhar Al-Maknun) (Cirebon: Yayasan Tunas Pertiwi
Kebon Jambu, 2020), 117.
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majaz adalah makna yang bukan sebenarnya, dan makna hakikat adalah makna
yang sesungguhnya.

Analisis terhadap retorika bahasa al-Qur’an, seharusnya berfokus pada
karya sastranya, yakni anatomi dan susunan kebahasaan al-Qur’an itu sendiri,
bukan lebih banyak pada latar belakang sejarah sastra. Diakui bahwa konsentrasi
studi sastra yang pertama dan paling utama harus ditujukan terhadap karya sastra.
Metode lama seperti retorika klasik etika dan matra harus dipelajari kembali dan
dijabarkan ulang dalam istilah-istilah modern. Sedangkan metode-metode baru
berdasarkan survei bentuk-bentuk sastra modern sudah banyak diperkenalkan. Di
Perancis ada metode explication de textes.’# Di Jerman dikembangkan analisis
formal berdasarkan kesejajaran antara cara karya seni dan sejarah yang dipelopori
oleh Walzel."

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan dengan gaya bahasa indah,
fasih dan tertata rapi.'® Selain itu, ia merupakan kitab suci yang menggunakan
tutur bahasa Arab yang jelas sebagai sebuah teks yang komunikatif dan dapat
dipahami setiap individu yang membacanya, terutama umat Islam.’

Mukjizat al-Qur’an yang paling utama adalah dari segi bahasa. Sebagai
mukjizat,'® ia merupakan kitab suci yang melebihi sempurnanya sebuah karya
sastra. Bahasa yang digunakan pada setiap konstruksi kalimat di dalamnya
merupakan tingkat kesusastraan yang paling tinggi. Meliputi struktur kalimat
(kajian ma’ani), gaya bahasa (kajian bayan), keserasian pola bunyi pada sajak

(fonologi) dan bersesuaiannya rangkaian lafaz di dalamnya (kajian badi”).

4 Mortimer Adler, Art and Prudence (New York: Longmans, Green and Company,
1937), 35.

15 Oscar Walzel, Wechselseitige Erhellung der Kunste (Berlin: Reuther & Richard,

1917).

16 ihat QS. Az-Zumar: 28.

17 Lihat QS. Yusuf: 2.

18 Definisi mukjizat menurut Abdurrahman Al-Akhdhari adalah amrun khariqun Ii al-
‘adah maqrunun bi al-tahaddi. Yaitu perkara atau sesuatu yang luar biasa (keluar dari batas
kewajaran) yang disertai dengan tindakan tantangan (bagi mereka yang menentang kebenaran al-
Qur’an sebagai mukjizat dan mengatakannya sebagai sesuatu yang dibuat-buat. Lihat,
Abdurrahman Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masun ala ar-Risalah Mawsumah bi al-
Jawhar al-Maknun fi al-Ma’ani wa al- Bayan wa al-Badi’ (Indonesia: Al-Haramain, 2009), 11.
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Al-Qur’an merupakan kitab suci dengan bahasa yang fasih dalam susunan
perkataannya. Menurut Jalaluddin As-Suyuthi, kefasihan dalam sebuah kata harus
terlepas dari tiga unsur, pertama, pertentangan, perselisinan dan beratnya huruf.
Kedua, tidak menyalahi kaidah-kaidah dalam bahasa Arab. Ketiga, garabah, yaitu
kalimat yang asing yang tidak memiliki makna yang jelas, dan tidak mudah
dipakai.'

B. Pengaruh Metafora pada Penafsiran

Tafsir adalah bentuk mashdar dari fassara yufassiru tafsiran, dengan
bentuk £iil madi, fasara, yang memiliki makna menerangkan, menjelaskan.?
Tafsir dapat pula bermakna a/-ibanah maupun al-kasyf, yang berarti menerangkan
atau menyingkap.?! Selain itu dapat pula berarti idhar al-ma‘na al-ma‘qul, atau
menampakkan makna yang dapat dipahami oleh akal.*> Maka, penafsiran adalah
sebuah proses yang dilakukan dalam menyingkap atau menerangkan suatu makna,
dalam hal ini konteksnya adalah al-Qur’an.

Dalam proses penafsiran, seorang mufassir akan mengungkap makna pada
teks. Semisal ayat yang berbentuk bahasa majaz. Tujuannya, agar makna yang
ditafsirkan akurat, mendalam, luas dan sesuai dengan makna yang dihendaki oleh
Allah Swt. Karena majaz merupakan suatu bentuk lafaz yang digunakan bukan
pada makna sebenaranya.>* Maka ia berpeluang menyebabkan lahirnya perbedaan
kesimpulan makna di antara para mufassir.

Meski terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama terkait
eksistensi majaz dalam al-Qur’an, majaz yang terdapat dalam al-Qur’an tetap

membuat susunan bahasanya lebih mengesankan (abl/ag). Selain itu, faktor majaz

19 Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, A/-Murasyidi ‘Ala ‘Uqid al-Juman i “llm al-
Ma‘ani wa al-Bayan (Indonesia: Al-Haramain, tt), 13.

20 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), 1055.

2l Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi “‘Ulim al-Qur’an (Riyad: Manshurat al-‘Asr al-
Hadits, tt), 323.

22 Muhammad Ali Al-Shabuni, Al-Tibyan fi Ulim al-Qur’an (Jakarta: Dar al-Kutub al-
Islamiyah, 2003), 65.

23 Ali Jarim dan Mustofa Amin, Al-Balagah al- Wadihah al-Bayan wa al-Ma ‘ani wa al-
Badi’ (Jakarta: Raufa Press, 2008), 77.
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yang digunakan menjadikannya al-Qur’an lebih indah secara bahasa. Karena tidak
lazim digunakan dan membuatnya menjadi kitab suci yang istimewa dan mulia.
Hal ini semakin mempertegas bahwa al-Qur’an adalah mukjizat.?*

Ada hal penting yang perlu dicatat dan seharusnya para pengkaji al-Qur an
ketahui dan pahami, yakni memerhatikan aspek majaz dan fungsinya dalam
penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Majaz berfungsi sebagai peringkas suatu
kalimat, pengungkap makna pada ungkapan singkat, pemerluas kandungan
makna, dan pemaham terhadap makna yang dikehendaki Allah Swt dalam suatu
lafaz pada al-Qur’an.?

Bentuk majaz yang tersampaikan melalui susunan kalimat pada ayat al-
Qur’an, membuat sebuah sesuatu yang abstrak dan hanya sebatas imajinasi
menjadi nyata. Sehingga pesan yang sesungguhnya dalam al-Qur’an tersampaikan
dengan baik kepada pembaca. Di sisi lain, adanya muncul perasaan yang berbeda
dan membuncah ketika membacanya.?%*” Tersebab kandungan makna yang tersirat

melalui rangkaian kiasan di ayat tertentu.

C. Tafsir Klasik

Aktivitas penafsiran telah ada sejak jaman Rasulullah Saw. Pada saat itu
al-Qur’an diturunkan kepadanya dengan bahasa Arab. Tujuannya tentu agar
mudah dipahami oleh orang-orang Arab pada saat itu. Pemerintahan bergulir
kepada sahabat. Tafsir pun mengalami perkembangan. Ketika itu, proses

penafsiran memakai cara metode b7 al-ma’sur, yang merupakan cara yang banyak

24 Mukjizat adalah yang dapat menumbangkan lawan, karena sebelumnya telah mampu
mlumpuhkan. Ia berasal dari bentuk ism faa’il, mu’jizun yang bermakna yang melemahkan.
Sementara ta’ marbuthah pada mu’jizat menunjukkan makan bilaghah (menguatkan). Lihat, M.
Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Illmiah, dan
Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 2004), 23.

% Muhammad Ali. “Fungsi Perumpamaan dalam Al-Qur’an.” Jurnal Tarbawiyah 10, no.
2, (Juli-Desember, 2013): 28.

26 Dalam bahasa Arab, ia bernama zauq. Yang secara bahasa berarti mengecap atau
menenyam dengan lidah. Lihat, Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hindakarya
Agung, 1989), 135.

27 Dalam koridor tasawwuf disebut zauq (intuisi), yang mana ia dan akal merupakan
daya-daya terpenting dalam diri manusia. Lihat, M. Yasir Nasution. “Telaah Signifikansi Konsep
Manusia Menurut Al-Ghazali.” MIQOT XXXV, no. 2, (Juli-Desember 2011): 235.
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dipakai ketika itu. Sumber penafsiran klasik memiliki dua cara: b7 al-ma’sur dan
bi al-ra’yi.
1. Bial-Ma’sur

Secara definisi jenis cara ini ialah Rasulullah Saw secara langsung
menjelaskan al-Qur’an kepada sahabat. Setelah itu sahabat dan tabi’in berijtihad.?®
la memiliki dua fase, syafahiyah dan kodifikasi. Pada prosesnya, ada dua tahap:
syatahiyah dan kodifikasi.

Syatahiyah berarti sesuatu yang disampaikan dengan lisan. Maka, pada
konteks ini adalah riwayat. Kemudian disalin oleh sahabat, setelah disampaikan
kembali kepada yang lain dengan sumber utama Rasulullah Saw.

Selain itu ada pembukuan (kodifikasi). Caranya vyaitu dengan
mengumpulkan terlebih dahulu salinan penjelsan dari Rasulullah Saw, setelah
semua terkumpul, dibubukan lalu dijadikan cabang keilmuan tersendiri. Oleh
karenanya tafsir b7 al-ma’sur-lah yang banyak dipakai ketika itu.>” Di antara karya
tafsir b7 al-ma’sur adalah, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an karya Ath-
Thabari (w. 310 H), Ma‘alim al-Tanzil, karya Al-Baghawi (w. 516 H), 7afsir Al-
Qur’an al-‘Adhim karya Ibn Katsir (w. 774 H).>°

2. Bial-Ra’yi

Secara definisi jenis cara ini ialah berijtihad dalam penafsiran. Seorang
penafsir meneliti lebih dulu cara berbicara orang Arab, setelah itu menganlisis
maksud per-kata yang diucapakan.’! Hadirnya cara ini ialah dikarenakan pesatnya
Islam secara keilmuan ketika itu, terlebih cara dalam menafsirkan. Bagi seorang
penafsir yang menggunkan cara ini, maka harus terhindar dari keras kepala dalam
menafsirkan ayat yang Allah Swt maksud dengan mengedapankan nafsu. Adapun

karya-karya dari tafsir b7 al-ra’yi adalah, Maftatih al-Gayb karya Fakhruddin al-

28 Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudlu’i dan Cara Penerapannya (Bandung: Pustaka
Setia, 2002), 24.

2 Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudlu’i dan Cara Penerapannya, 25.

30 Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudiu’i dan Cara Penerapannya, 25.

31 Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudlu’i dan Cara Penerapannya, 26.
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Razi (w. 606 H), Lubab al-Ta’wil fi Ma‘ani al-Tanzil, karya Al-Khazin (w. 741
H), Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil karya Al-Baidhawi (w. 691).3

3. Karya Tafsir

Pertama, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an merupakan karya tafsir
karya seorang zuhud, Ibn Jarir ath-Thabari yang wafat pada 923 H, dari kalangan
Sunni. Hal ini sebelum tahun 1800 M sebagaimana masa tafsir kontemporer
berlangsung. Dalam mendalami ilmu al-Qur’an yang menunjang dirinya dalam
menafsirkan al-Qur’an, ia memilih untuk tidak menikah hingga penghujung umur.
la habiskan umurnya dengan menguasai berbagai disiplin ilmu semisal, bahasa
dan sastra Arab, hadis hingga sejaarah.*

Kedua, A/-Kasysyaft, karya Az-Zamakshsyari yang wafat pada 538 H, dari
kalangan Mu’tazilah.* Tafsir klasik dengan metode b7 al-ra’yi yang lebih
mengedepankan akal. la berguru ketatabahasaan Arab dari Abdullah bin Thalhah
al-Yabiri. la dikenal sebagai ilmuwan besar dalam bidang bahasa dan retorika.
Maka, dapat dilihat dari buku tafsir karya yang bercorak sastra-kebahasaan.

Ketiga, Ruh al-Ma‘ani karya Al-Alusi yang selesai ia tulis pada usia 31
tahun dan ketika itu pula bersama pengikutnya secara resmi menyatakan ikut
terhadap fatwa mazhab Hanafi. la merupakan sosok yang cerdas dan ahli di
bidang bahasa dan sastra Arab juga Hadis.

Keempat, A/-Muharrar al-Wajiz, karya Ibnu Athiyyah yang wafat pada
tahun 542 H. la seorang yang cerdas yang mewarisi kecerdasan dari ayahnya yang
notabene seorang ulama hadis kala itu. la seorang mufasir dengan kecakapan ilmu
bahasa yang mumpuni. Selain itu, ia dikenal sebagai seorang yang sangat berhati-

hati dalam menulis karya tafsirnya.®

32 Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudiu’i dan Cara Penerapannya, 24.

33 Gaiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), 64.

3% Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an; Strukturalisme,
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013), Cet 1, 91.

35 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), 74.

36 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), 64.
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D. Tafsir Kontemporer

Jika kita melihat beberapa karya tafsir pada saat ini, maka ia akan lebih
mengikuti perkembangan zaman dengan mengikuti jalan pikiran umat Islam, dan
pada penafsirannya ingin lebih menyampaikan pesan bahwa al-Qur’an selaras
dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan.

Ada beberapa metode tafsir yang digunakan pada saat ini sebagaimana
berikut.

Pertama, metodologi tafsir sastra tematik. Yaitu kajian bahasa yang
menekankan pembahasan sastra terutama balagah pada al-Qur’an. Hal inilah yang
memotivasi seorang Bintu Syathi dalam membuat karya tafsir. la adalah murid
Syaikh Amin Al-Khulli, yang kemudian menjadi istrinya. Amin merupakan salah
seorang tokoh pembaharu tafsir, yang pada karyanya lebih condong pada analisis
kebahasaan, khususnya sastra. Metode yang diterapkan pada tafsirnya, yaitu
berbasis pada analisis teks.*’

Kedua, metode linguistik Arab. Ibnu ‘Asyur dalam tafsirnya A/-Tahrir wa
al-Tanwir, menitikberatkan tasirnya pada kajian linguistik Arab (balagah) dalam
mengungkap poin-poin kemukjizatan al-Qur’an. Hal ini ia lakukan selain
menyelaraskan antar ayat satu dengan yang lainnya kemudian menjelaskannya. Di
sisi lain ia menjelaskan pula kosa kata atau mufiadat pada ayat.*®

Ketiga, double movement (gerakan ganda), istilah ini di populerkan oleh
Fazlur Rahman. la mempunyai wacana dalam memahami al-Qur’an secara
konferehensif dengan metode interpretasi pada teks yang ia gagas. Banyak yang
mengkritisinya, seperti Sibawaihi. la mengatakan bahwa metode tersebut
bukanlah ilmu tafsir, dan justru mengkritisi ilmu tafsir.

Metodologi hermeneutika yang Fazlur Rahman anut merupakan

bersumber dari barat. Ini menunjukkan bahwa ia menghargai temuan dari barat,

37 Amin Al-Khulli, Min Hadyi al-Qur’an fi Amwalihim (Kairo: Al-Hay’ah al-Misriyyah,
2000).

38 Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur, Tafsiral- Tahrir wa al- Tanwir (Tunisia: Dar Souhnoun,
li al-Nasyr wa al-Tauzi’, tt), 7-9.
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dan tetap menjaga temuan dari para ulama yang telah lebih dulu ada. la tetap
menjaga temuan lama yang baik, dan mengambil temuan baru yang lebih baik.*

Lagkah-langkah prosedural yang dilakukan Fazlur Rahman dalam
menafsirkan al-Qur’an adalah, pertama, dalam menemukan makna teks dalam al-
Qur’an, seorang mufassir harus menggunakan pendekatan sejarah atau latar
belakang yang jujur. Semisal dengan melihat sejarah turunnya ayat atau asbab al-
nuzul, Selain itu agar mengerti kondisi sosial saat al-Qur’an diturunkan, maka
harus dibarengi pula dengan pendekatan sosiologis. Kedua, setelah langkah sosio-
historis tercapai, maka selanjutnya membedakan legal spesifik dan ideal moral al-
Qur’an. Legal spesifik adalah ketatapan hukum yang ditetapakan secara khusus,
sementara itu ideal moral merupakan tujuan moral yang dipesankan al-Qur’an.*°

Keempat, Wahbah Az-Zuhaili, dengan karyanya Tafsir A/-Munir fi al-
‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj. la yang lahir pada tahun 1932 M. la
merupakan seorang yang hafal al-Qur’an. Pada tahun 1956, ia meraih gelar doktor
dari Universitas Al-Azhar, Kairo dalam bidang syariah. Dalam menafsirkan ia
terlebih dulu mengurai keutamaan surah dan tema. Setelah itu ia menjelaskannya
dengan tiga kerangka penjelasan: bahasa, mencakup balaghah dan gramatikal,
tafsir dan penjelasan yang mencakup inti dari permasalahan pada ayat, dan
kesimpulan mencakup pelajaran yang relevan dengan konteks hari ini.*!

Kelima, Ahmad Musthafa Al-Maraghi dengan karyanya Tafsir A/-Maragi,
yang wafat pada tahun 1952 M. Buku tafsir ini ia tulis selama 10 tahun. Dalam
menafsirkan, ia menggunakan aspek kebahasaan yang ringan, yang pada
penafsirannya menggunakan gaya modern sesuai dengan keadaan masyarakat. Hal

ini, agar masyarakat mudah memahaminya. Penjelasan tafsirnya cukup rinci dan

3% Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahaman (Y ogyakarta: Jalasutra, 2007), 1-
2.

40 Fazlur Rahman, Islam & Modernity; Tranformation of an Intellectual Tradition
(Chicago & London: The University of Chicago Press, 1984), 1-11.

41 gaiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), 176-177.
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teratur karena yang ia jadikan rujukkan adalah riwayat dan nalar yang menurutnya
masuk akal. Dua hal itu, keduanya ia seimbangkan.*

E. Pemikiran Balagah As-Sakaki

As-Sakaki memiliki nama lengkap Sirajuddin Abu Ya’kub As-Sakaki Al-
Khawarizmi. la lahir pada tahun 1160 M di kota Khwarazm dan meninggal pada
tahun 1228 M di kota Farghana, Uzbekistan. la dikenal sebagai seorang yang ahli
dalam bidang bahasa dan retorika Arab. Di antaranya, karyanya yang banyak
dikenal para sastrawan Arab hingga sekarang adalah Miftah al-Ulum.

la menulis karyanya tersebut, karena besarnya minat terhadap kesusastraan
Arab. Pada kitab tersebut, ia menjelaskan setiap sisi kajian tentang retorika Arab
secara menyeluruh, lengkap, rinci dan jelas. Hal inilah yang membuat karya
tersebut dikagumi banyak ahli bahasa ketika itu. Menurutnya, keilmuan bahasa
haruslah lengkap dan diklasifikasi. Sehingga secara keseluruhan ia tidaklah
bercampur satu sama lain.

Dalam Kkitab yang ia tulis, yakni AMiftah al-‘Ulum, ia membagi
pembahasannya menjadi beberapa. Yaitu kepada ilmu nahwu (sintaksis), ilmu sarf
(morfologis), ‘arud (aturan nada syair), gafiyah dan balagah. dalam ilmu balagah,
ila membaginya kepada tiga, yakni ilmu ma’ani, bayan dan badi.

Teori As-Sakaki tergambarkan jelas dalam karyanya. Yakni, setelah
meletakkan sebuah masalah, ia membaginya menjadi beberapa bagian. Kemudian
ia meringkas kata pada tempat yang sesuai. Setelah itu ia menjelaskanya sesuai
dengan teori atau pendapatnya dan ia sertakan pula bukti-bukti pendukung untuk
memperkuat aturan sesuai dengan keilmuannya dari berbagai pendapat ulama
terdahulu. Kemudian ia memberikan penjelasannya pada bagian-bagian

pembahasan itu yang kurang mendapat perhatian dari ulama terdahulu.*

42 gaiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2008), 64.

43 Ahaillah Bin Junaydi, Al-Sakaki dan Peranannya dalam llmu Balagah (Malaya: Dar
Jami’ah Malaya, 2012), 64.
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F. Hakikat dan Majaz

1. Definisi Hakikat

Hakikat secara etimologi merupakan derivasi kata hagga. la dapat
bermakna sebagai sesungguhnya, sebenarnya, atau senyatanya.** Atau pula dapat
berarti keadaan yang sebenarnya terjadi. Dalam konteks ilmu uslub, ia

mempunyai definisi.

madt Y oW sline 2 aUSTN Jlomsas] o Galll | B diyidl

Yakni, secara bahasa adalah penggunaan kalam yang berjalan pada makna
asli bukan pada makna cabang (majaz).®

Selain itu, definisi hakikat secara bahasa adalah asli atau tetap. Sebagai
makna subjek ia memliki arti tetap, sedang jika ia berstatus objek maka memiliki
arti ditetapkan.*® Sementara itu, secara terminologi makna hakikat adalah kata
yang dipakai sama seperti sedia kala pada pertama kali ketika digunakan.’
Adapun secara istilah adalah perkataan yang dapat dipahami yang selaras dengan
makna aslinya tanpa adanya pengurangan, penambahan mau pun pengalihan
makna. Makna hakikat menghasilkan terhindarnya keraguan antara pembicara
maupun  pendengar dalam  berkomunikasi. = Sebagaimana  penjelasan
Abdurrakhman Al-Akhdhari berikut.

cﬁ\éqw\gbdﬁd*c{ojwww

Yakni, lafaz yang digunakan sebagaimana seharusnya, menurut arti yang
sesungguhnya dalam kebiasaan pendengar. Seperti contoh kata Umar
untuk nama laki-laki yang bernama Umar.*3

la membagi hakikat menjadi tiga, /ugawi, syar7dan ‘urfi.

4 Robit Hasymi Yasin, Al-Jauhar Al-Maknun f7 Jadwal wa Lauhat (Skema dan Tabel Al-
Jauhar Al-Maknun) (Cirebon: Yayasan Tunas Pertiwi Kebon Jambu, 2020), 117.

4 Abdurrahman Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masun ala ar-Risalah
Mawsumah bi al-Jawhar al-Maknun fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’ (Indonesia: Al-
Haramairt® @WpiidSyarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2008), Jilid 2, 345.

47 Hafidz Abdurrhaman, Ulum al-Qur’an Praktis (Pengantar Untuk Memahami Al-
Qur’an) (Bogor: Pustaka Utama, 2003), 125.

48 Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masun “ala ar- Risalah Mawsumah bi al-Jawhar
al-Maknun fi al-Ma ‘ani wa al- Bayan wa al-Badi”, 145.
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Pertama, hakikat /ugawi, yaitu kata yang dapat dipahami sesuai dengan
makna yang dikonvensikan pertama kali dalam bahasa.*

Semisal contoh, al-salatu al-du‘a. Kalimat salat menurut hakikat bahasa,
ialah do’a dan perbuat yang ditentukan, yaitu praktik salat.

Kedua, hakikat syar7, yaitu kata yang dapat dipahami sesuai dengan
makna dalam konvensi syara’. Semisal contoh, al-salatu al-‘ibadah al-
makhsusah.

Arti salat menurut syar7ialah

by oieng @S downde J1gdly Juabl

Segala perbuatan dan perkataan yang dibuka dengan takbir dan ditutup

dengan salam.

Ketiga, hakikat ‘urfi, yaitu kata yang dapat dipahami sesuai dengan makna
kultural, baik berupa kultur kelompok tertentu maupun universal. la terbagi
dua: ‘urfiyyah khassah dan ‘urfiyyah ‘ammah. ‘Urfiyyah khassah ialah yang
tertentu yang mengutipnya dari makna /ugawi. Sementara ‘urfiyyah ‘ammah ialah
yang tidak tentu mengutipnya dari makna /ugawi.”’

2. Definisi Majaz

Majaz secara etimologi adalah bentuk masdar mim dari bentuk £ ‘il madi
jaza yajuzu jawazan yang berarti melewati.’! Secara terminologi ia adalah suatu
perkataan yang digunakan bukan pada makna aslinya, baik karena adanya
penambahan, pengurangan atau pun pengalihan makna. AMajaz adalah bentuk

makna konotatif. Yaitu perpindahan, pelebaran maupun peringkasan makna dasar

4 Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masun “ala ar- Risalah Mawsumah bi al-Jawhar
al-Maknun fi al-Ma ‘anii wa al- Bayan wa al-Badi”, 145.

50 Achmad Sunarto, Terjemah Jauharul Maknun (llmu Balaghah) (Surabaya: Mutiara
llmu, 2020), 101-102.

5L Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), 223.
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kepada makna yang lain atau cabang karena adanya garinaf’* (indikator) maupun
‘alagalr® (korelasi). Makna sebaliknya dari majaz adalah makna hakikat atau
denotatif.

Abdurrahman Al-Akhdhari mendefinisikan majaz sebagai berikut.
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Majaz terkadang berbentuk mufrad (kata tunggal) dan terkadang pula
berbentuk murakkab (tersusun-susun). Ada pun yang pertama ialah
kalimat yang mengubah kepada maudu™nya disertai dengan adanya

garinah (indikator) karena adanya ‘alagah (korelasi, hubungan,
pertalian).>*

Sementara itu, majaz terdefinisikan pula sebagai berikut.

u;blywuagﬁjmdw5bﬂbgm¢w

Yaitu, kalimat yang digunakan bukan pada makna asal, karena adanya
‘alagah (Korelasi) dan garinah (indikator) yang berfungsi untuk mencegah
tetapnya makna asal pada kalimat tersebut.>

Sementara itu Al-Akhdhari mendefinisikannya sebagai berikut.
Aila) &y B an £ g gall Cpls dolST

Yaitu kalimat yang melewati suatu tempat (lintasan) yang disertai adanya
garinah (indikator) dan ‘alagah (korelasi).>®

52 Qarinah adalah indikator. Secara istilah ia berarti amrun li maa thalabtahu asyaro.
Yaitu sesuatu yang mengindikasikan, mengisayaratkan atau yang menunjukkan terhadap makna
yang diharapkan. Lihat, Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah ft ‘Iim al- Bayan (Cianjur), 6.

53 ‘Alaqah adalah washfun musytarikun baina ma’na al-asli wa ma’na al-far’i. Yaitu sifat
yang berkaitan dan bersekutu yang ada pada makna asal (musyabbah bih) dan makna cabang
(musyabbah). Lihat, Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Iim al- Bayan (Cianjur), 2.

5% Achmad Sunarto, Terjemah Jauharul Maknun (llmu Balaghah) (Surabaya: Mutiara
Ilmu, 2020), 100.

55 Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masin ‘ala ar-Risalah Mawsumah bi al-Jawhar
al-Maknun fi al-Ma ‘ani wa al- Bayan wa al-Badi”, 145.
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KH. Ahmad Syatibi dari Pesantren Gentur, Cianjur (Mama Gentur),

mendefinisikan majaz sebagai berikut.
w;.@dgnoiﬁ&@*@MTwﬁ)w
u&bi:\ﬁdiw% aiz\.g,}cow
Majaz adalah kalimat yang digunakan bukan pada makna asli (pada makna

cabang) karena adanya ‘a/agah dan garinah yang berfugsi untuk mencegah
tetapnya makna asli.>’

Majaz adalah salah satu gaya bahasa yang tak dapat terpisahkan dari
proses mencegah tetapnya makna asli pada sebuah kalimat. Dalam memahami

makna majaz, penulis mencoba mengambil contoh sederhana sebagai berikut.

Guall (B 15ed oy
Saya melihat bulan di jalan.

Analisis penulis dari contoh di atas, yakni dikemukakan bahwa “saya
(katakan saja Zaid) melihat bulan di jalan”. Apakah benar Zaid melihat bulan di
jalan raya? Lalu apakah mungkin ada bulan di jalan raja? Pertanyaan berikutnya,
jika benar-benar ada apakah bulan tersebut mempunyai kaki dan berjalan? Hal ini
ditunjukkan dengan adanya indikator, yakni jalan raya yang mengisyaratkan
bahwa sesiapa dan apa saja yang menapak di atasnya, maka ia berjalan (baik
dengan kaki mau pun berkendara).

Zaid sebagai mutakallim (pembicara) berinteraksi dengan mukhatab
(pendengar) menginformasikan bahwa ia melihat telah bulan di jalan. Tentu saja
yang ia informasikan bukanlah makna yang sebenarnya. Kata gamar di atas
bermakna wanita cantik yang diserupakan dengan bulan. Dalam susunan majaz,

gamar adalah musyabbah bih (sesuatu yang diserupai) dan wanita cantik adalah

56 Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Mashun ala ar-Risalah Mausumah bi al-Jauhar
al-Maknun fi al-Ma’ant wa al-Bayan wa al-Badi’, 145.
57 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘llm al-Bayan (Cianjur), 3.
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musyabbah (sesuatu yang diserupakan). Wanita cantik tersebut mempunyai sifat
yang sama dengan bulan. Yaitu, sama-sama menyenangkan bila dilihat, atau
wajah seorang wanita yang cantik itu bersinar bagaikan rembulan ketika bersinar.
Dalam majaz, sifat yang selaras antara bulan dan wanita cantik ini disebut ‘alagah
(korelasi, peresuaaian atau pertalian) dan wajib ada dalam susunan mayaz.

Kemudian, faktor lain yang menyebabkan contoh di atas adalah mayjaz,
yakni dengan adanya kalimat 7 a/-tarig yang berarti di jalan. Alasannya, pertama,
jika Zaid mengatakan raitu gamaran tanpa fi al-tarig, kalimat tersebut mungkin
saja bermakna hakikat bukan makna bermakna majaz. “Zaid melihat bulan” dapat
dipahami bahwa zaid benar-benar melihat bulan, yakni bulan yang bermakna
sebenarnya (denotatif), berada di langit dan umunya hanya dapat dilihat malam
hari. Maka, kalimat tersebut wajar adanya. Mukhatab yang mendengarkan tidak
akan bertanya-tanya dan keheranan, karena ia memahami bahwa Zaid
menginformasikan dirinya telah melihat bulan.

Berbeda dengan, “Zaid melihat bulan di jalan”. Seorang pendengar akan
bertanya-tanya dan keherenan, bagaimana mungkin Zaid melihat bulan di jalan.
Apakah bulan tersebut sedang mempunyai kaki dan berjalan? Apakah lazim bulan
berada di jalan dan bukan di atas langit? Maka, pertanyaan lain pun akan
bermunculan dari seorang pendengar terhadap apa yang Zaid informasikan.

Dalam konstruksi majaz, fi al-tarig adalah garinah atau indikator. la yang
mengindikasikan sebuah kalimat mengandung makna majaz atau tidak. Dalam
praktiknya ia terkadang disebut dalam susunan kalimat, terkadang tidak disebut
dalam susunan kalimat. Sama halnya dengan ‘alagah, garinah pun diharuskan ada

dalam susunan majaz.

G. Fungsi dan Pengaruh Majaz

Ibnu Jini (w. 647 H) menjelaskan bahwa majaz memiliki tiga fungsi.
Yakni tasybih, ta’kid dan tawassu’.

Pertama, sebagai tasybih adalah menyerupakan suatu gagasan atau makna
yang abstrak dengan yang kongkrit. Kedua, ta’kid, memperkokoh makna atau

gagasan yang hendak disampaikan dengan cara membandingkan. Dengan cara
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membandingkan yang kuat dengan yang lemah, semisal kekuasaan dengan
tangan, atau terangnya malam dengan terangnya siang. Ketiga tawassu’,
memperluas kandungan makna dengan cara deviasi, yaitu penyimpanan arti.

Sementara itu, Abu Mahmud Al-Aqgad lebih melihat majaz sebagai suatu
acara untuk mengungkapkan makna atau gagasan yang abstrak dengan yang
kongkrit.8

H. Kaidah Majaz
1. Arkan al- Tasybih
Majaz berkomponenkan rukun tasybih yang empat, yakni musyabbah
(sesuatu yang diserupakan), musyabbah bih (sesuatu yang diserupai), adat tasybih
(perangkat), wajh al-syibh (keterangan yang selaras dengan musyabbah dan
musyabbah bih). Hal ini sebagaiamana penjelasan Abdurrahaman Al-Akhdhari
berikut.

sl J....d c&'\b a\éjbj * 31a 4y Z\.uj M\ST

Rukunnya ada empat: wajh syibh, adat at-tasybih, dan dua rarf
(musyabbah dan musyabbah bih), maka ikutalah agar berada di jalan
selamat (berhasil dalam susunan majaz).>’

Rukun tasybih di antaranya musyabbah dan musyabbah bih. Dalam
pembentukan makna majaz salah satunya dibuang dan yang lain disebutkan.
Misalnya, jika yang disebut musyabbah bih maka yang dibuang adalah
musyabbah. Syaratnya, harus diiringi dengan adanya ‘alagah (korelasi) sebagai
jembatan antara musyabbah dan musyabbah bih, dan garinah sebagai indikator
makna anatara keduanya. Tujuannya adalah untuk mencegah datanganya makna

asal dan menghendaki makna cabang.

58 Sukamta, Majaz Dalam Al-Qur’an, Sebuah Pendekatan terhadap Pluralitas Makna
(Yogyakarta: Perpustkaan Program Pascasarjana IAIN Suka, 1999), 233.

59 Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masin ‘ala ar-Risalah Mawsumah bi al-Jawhar
al-Maknun fi al- Ma ‘ani wa al- Bayan wa al-Badi”’, 134-135.
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2. Musyabbah dan Musyabbah bih
Musyabbah dan musyabbah bih adalah rukun zasybih yang salah satunya
wajib disebut dalam maupun dibuang dalam susunan majaz. Seperti contoh
berikut.

Giall (B 1508 oy
Saya melihat bulan di jalan.

Yang dimaksud dengan bulan pada kalimat di atas adalah wanita cantik.
bulan adalah sesuatu yang diserupai (musyabbah bih), sementara wanita cantik
adalah sesuatu yang diserupakan (musyabbah). Pada susuanan kalimat majaz di
atas musyabbah bih disebutkan, sementara musyabbah-nya dibuang. Oleh karena
itu sesuai dengan kaidah, jika yang disebut adalah musyabbah bih dan dibuang
adalah musyabbah, maka kalimat di atas adalah bentuk majaz isti‘arah
tasrihiyyah.®

Pertanyaan muncul, kenapa wanita cantik diserupakan kepada bulan?
Alasannya adalah karena bulan dan wanita cantik sama-sama ‘terang’ apabila
dilihat, indah apabila dilihat, atau sama-sama menyenangkan apabila dilihat. Sifat-
sifat atau keterangan tersebut yang selaras antara musyabbah dan musyabbah bih
inilah yang dinamakan dengan wajh al-syibh.

Jika dipahami, kalimat di atas merupakan bentuk penyerupaan wanita
cantik kepada bulan. Yakni wanita cantik yang seperti bulan. Dalam kalimat

bahasa arab dapat dikatakan sebagai berikut.

SIS dhor 3140

Huruf kaf pada kalimat di atas bermakna seperti, semisal atau serupa. la
adalah salah satu adat al-tasybih (alat, instrumen atau piranti dalam susunan

majaz).

60 Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1987), 492.
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3. ‘Alagah dan Qarinah
Secara bahasa ‘alagah memiliki arti al-silatu wa al-irtibat, yakni
perhubungan atau pertalian.’! Sementara itu secara istilah ia memiliki definisi

sebagai berikut.

tj.d\@mjyiﬂ\@uwﬁﬁwu&j

Yaitu sifat yang berkaitan dan bersekutu yang ada pada makna asal
(musyabbah bih) dan makna cabang (musyabbah).*

‘Alagah terbagi dua, wasfun Sabitun dan wasfun rabitun. Sebagaimana

penjelasan berikut.

sl Y Bylaaw Y8 * dgilinadl widle ST OB
Jika ‘alagah-nya serupa, maka ia dinamakan majaz ‘isti‘arah.%’

Pertama, ‘alagah wasfun sabitun adalah korelasi atau hubungan antara
makna asal dan makna cabangnya sama atau serupa (musyabahah). Jika ‘alagah-
nya musyabahah atau selaras ( ‘alagah wasfun sabitun) maka ia dinamakan majaz
isti‘arah.

Semisal contoh raitu gamaran fi al-tariq (saya melihat bulan di jalan).
Kata gamaran adalah musyabbah bih yakni sesuatu yang diserupai. Karena yang
dimaksud gamaran di situ adalah imra’ah jamilah (wanita cantik) yang
diisyaratkan atau diindikasikan (garinah) dengan adanya fi al-tarig (di jalan).
Karena yang memungkinkan berada di jalan bukan bulan, akan tetapi wanita
cantik. Bulan dan wanita cantik mempunyai ‘a/agah atau korelasi yang sama dan

saling berhubungan. Yaitu keduanya sama-sama bersinar dan membuat orang

81 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), 964.

62 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘llm al-Bayan (Cianjur: Pesantren
Gentur, tt) 2.

63 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Ilm al-Bayan (Cianjur), 2.
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menyukai ketika memandangnya. Ini yang dinamakan wajh syibh yang termasuk
dalam rukun tasybih.

Kedua, ‘alagah wasfun rabitun adalah korelasi atau hubungan antara
makna asal dan makna cabangnya tidak sama atau berbeda (gayr al-musyabahah).

Sebagaiamana penjelasan berikut.
W G e dsg * i jed Wyl 5SS O

Jika ‘alagah-nya tidak musyabahah (serupa), maka dinamakan majaz
mursal.%

Jika ‘alagah-nya gayr al-musyabahah atau tidak serupa (‘alagah wasfun
rabitun), maka dinamakan majaz mursal. Semisal contoh yang disebut secara
keseluruhan (ku//un) akan tetapi yang dimaksud adalah hanya sebagian (juz’un).

Seperti pada penggalan ayat pada QS. Al-Bagarah: 19, berikut.

Sgdl pdo 3815aall 0 o131 B egalol Oglazey

Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya, (menghindari) suara petir
karena takut mati. Dan Allah meliputi orang-orang kafir.

Maksud asabi ‘a (jemari) pada ayat di atas adalah anamila (ujung jari) yang
merupakan satu bagian dari jemari. Dalam contoh majaz musral ini dapat penulis

simpulkan sebagai berikut.

Ayly S ga ) aulo¥Y bl JU OF 0 dig . JolY) Lia aalo¥L 31l
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Yang dimaksud dengan asabi‘a (jemari) pada contoh di atas adalah anamil
(ujung jari). Yang disebut di sini adalah asabi‘a yang berupa kull

64 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Ilm al-Bayan (Cianjur), 2.
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(universalitas), tetapi yang dimaksud adalah anami/ berupa juz
(partikular). Maka ia adalah majaz mursal yang disebut ku/l-nya (asabi ‘a)
dan yang dikehendaki adalah juz-nya (anamil).

Sementara itu garinah secara bahasa adalah perhubungan, pertalian,
sesuatu yang menunjukkan maksud.®> Secara istilah ia berarti sesuatu yang
mengindikasikan, mengisyaratkan atau yang menunjukkan terhadap makna yang

diharapkan, sebagaiaman penjelasan berikut.

gl 8 L Sgd Ay 3 * il ardb W) el

Sesuatu yang diminta untuk memberikan isyarat, maka ia dinamakan
qgarinah.®®

Qarinah terbagi dua: latziyyah dan haliyyah.

J}?T WUM*JEQ W] “padnd 3 GLC«}&)

Pertama, qgarinah latziyyah adalah allazi yuzkar fi tarkib al-kalam. Yaitu,
indikatornya disebutkan dalam susunan kalimat.®’

alisdl 2wl (g5 gous ™ IS B bgaladt J3Y06

Pertama, adalah (garinah) yang disebut dalam susunan kalam, semisal

contoh nara al-asada fi al-hammami.®®

Kedua, qarinah lafziyyah adalah allazi lam yuzkar fi tarkib al-kalam.
Yaitu, indikatornya tidak ditutur dalam susunan kalimat.
a4y S dlled * alioll of Sl

Kedua, yang adalah garinah dengan mempertimbangkan keadaan atau
tempat (kondisional).®’

6 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), 1114.

% Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Ilm al-Bayan (Cianjur), 6.

7 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Ilm al-Bayan, 6.

%8 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Ilm al-Bayan, 6.

8 Ahmad Syatibi, Nagm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Ilm al-Bayan, 6.
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Qarinah tersebut, baik yang diungkapkan atau tidak, kesemunya
merupakan faktor penting pada konstruksi majaz. Hal demikian, karena fungsi
dari garinah adalah untuk mengindikasikan bahwa suatu kalimat memiliki makna

cabang (far‘7) dan mencegah datangnya makna asli atau makna sesungguhnya.

I. Macam-macam Majaz
1. Majaz Mufrad

Majaz mufrad adalah suatu kata atau lafaz yang digunakan tidak pada
makna asalinya, karena adanya hubungan (korelasi) serta adanya sesuatu yang
mengindikasikan (indikator) yang bertujuan mencegah datangnya makna yang
asli.”®

Majaz mufrad terbagi tiga: /ugawi, syari dan wurfi’. Pertama, /ugawi,
suatu kata atau lafadz yang digunakan bukan pada makna yang telah ditetapkan
berdasarkan indikasi bahasa, semisal wa yunazzilu lakum min al-sama’i rizqan.
Fokus kita pada lafadz rizgan.”’Apakah mungkin rezeki berupa tanaman maupun
buah-buahan turun dari langit? Tentu tidak, yang dimaksud di sini adalah air
hujan yang menyebabkan datangnya rezeki.

Kedua, syar, suatu kata atau lafadz yang digunakan bukan pada makna
yang telah ditetapkan berdasarkan indikasi syara’. Semisal al-salat ai al-du‘a.
Salat yang bermakna do’a. Ini tentu bukan pada makna sebenrnya menurut syara’.
Yang mana ia berarti pekerjaan yang dilakukan dan diawali dengan takbir
kemudian diakhiri dengan salam.

Ketiga, ‘urfi, suatu kata atau lafadz yang digunakan bukan pada makna
kultural yang sudah menjadi kesepakatan, baik berupa kultur kelompok tertentu

(golongan tertentu) maupun kultur universal. Ada dua: ‘ammah (umum) dan

70 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘llm al-Bayan (Cianjur), 2
I Mardjoko Idris, llmu Bayan: Kajian Retorika Berbahasa Arab (Yoyakarta: Karya
Media, 2020), 55.
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khassah (Khusus). Umum semisal a/-dabbatu (al-insan), dan yang khusus semisal

al-fi ‘lu (al-‘amalu).””

2. Majaz Mufrad Lugawi: Mursal dan Isti‘arah
a. Mursal
Majaz mursal adalah majaz Iugawi yang korelasi antara makna asli dan
makna cabang (far%) tidak serupa atau selaras, sebagaimana Abdurrahman Al-

Akhdhari mendefinisikannya sebagai berikut.

Wl o g ISy i ™ e alis Sgw Lod
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Majaz mursal ialah kalimat yang ‘alagah-nya tidak musyabahah atau tidak
serupa. Diantaranya lafaz yang dikehendaki &u//i dari lafaz juz’i, lafaz
yang dikehendaki juz’7 dari lafaz kulli, lafaz yang dikehendaki Aa/ dari
lafaz mahall, lafaz yang dikehendaki ma’lulat dari lafaz alat, lafaz yang
dikehendaki mazruf dari lafaz zaraf, lafaz yang dikehendaki zaraf dari
lafaz mazruf; lafaz yang dikehendaki sabab dari lafaz musabbab, lafaz
yang dikehendaki musabbab dari lafaz sabab, lafaz yang dikehendaki
mustagbal dari lafaz madi.”

Selain itu, majaz mursal memiliki definisi kalimat yang digunakan utuk
sebuah maksud di dalam selain maknanya yang asli karena adanya persepsi atau
keterkaitan yang tidak sama, serta adanya indikator yang mencegah datangnya
makna aslinya.”

b. ‘Alagah Majaz Mursal
‘Alagah majaz mursal ada banyak. Hal inilah yang menyebabkan

munculnya berbagai pendapat dengan jumlahnya. Karena seiring berkembangnya

2 Robit Hasymi Yasin, A/-Jawhar Al-Maknun {7 Jadwal wa Lawhat (Skema dan Tabel
Al-Jawhar Al-Maknun) (Cirebon: Yayasan Tunas Pertiwi Kebon Jambu, 2020), 117.

73 Abdurrahman Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Mashun ala ar-Risalah
Mausumah bi al-Jauhar al-Maknun fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’ (Indonesia: Al-
Haramain, tt), 147-148.

74 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawaahir al-Balaghah (Beirut: Dar el-Fikri, 1994), 254.



39

kajian terhadap gaya bahasa maka akan terus berkembang pula analisis terhadap

‘alagah-nya.” Beberapa di antaranya sebagai berikut.
1. Juz’iyyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah bentuk
Juz’i-nya (partikular), sementara yang dimaksud adalah kulli-nya

(universalitas). Contoh:
sjs ddy e

Maka memerdekakan budak yang mu’min.

Yang dimaksud ragabah tersebut adalah jami‘ al-badan (seluruhnya
badan). Maka contoh tersebut adalah majaz mursal min babi itlaq al-
Juz wa iradat al-kull.

2. Kulliyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah bentuk
kull-nya (universalitas), sementara yang dimaksud adalah juznya
(partikular). Contoh:

gl gl 3815ll 0 W13 B agmiliol Oghazy

Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya, (menghindari) suara
petir karena takut mati.

Yang dimaksud asabi’ (jemari) tersebut adalah anami/ (ujung jari).

3. Haliyyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah bentuk
halnya (keadaan atau kondisi), sementara yang dimaksud adalah
mahall-nya (tempat). Contoh:

s :}f.\.& ng.i) \3.1.7'-

Ambillah pakaianmu ketika setiap sholat.

Yang dimaksud zinah (hiasan) tersebut adalah saub (pakaian). Maka
contoh tersebut adalah majaz mursal min babi itlag al-hal wa iradat
al-mahall.

7> Ahmad Hindawy Hilal, Majaz Mursal fi Lisan al-Arab li loni Mandzur: Dirasah
Balaghiyyah Tahliliyyah (Cairo: Maktabah Wahbah, 1996), 42-127.
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4. Mahalliyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah
bentuk mahall-nya (tempat), sementara yang dimaksud adalah mahalli-

nya (kondisi atau keadaan). Contoh:

KC S :}5.\.& ngg) \3;\5-

Ambillah pakaianmu ketika setiap sholat.

Yang dimaksud masjid (tempat sujud) tersebut adalah sa/ar. Maka
contoh tersebut adalah majaz mursal min babi itlaq al-mahall wa
iradat al-hal.

5. Aliyyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah bentuk
“alat-nya (alat), sementara yang dimaksud adalah ma’lulat-nya (yang

tercipta atau yang dihasilkan dari alat). Contoh:
BT (NP JUAWKIWA pE R EE

Semoga Tuhan menjadikan lisan aku yang baik pada lawan di
kemudian hari.

Yang dimaksud Zisan (lisan) tersebut adalah zikr (zikir). Maka contoh
tersebut adalah majaz mursal min babi itlag al-alat wa iradat al-
ma’lulat.

6. Zarfiyyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah bentuk
zaraf-nya (letak), sementara yang dimaksud adalah mazrufnya (yang
diletakkan). Contoh:

355 B sle 81 1S
Aku telah meminum air yang berada dalam wadah.

Yang dimaksud kuz (wadah) tersebut adalah ma’ (air) yang di dalam
(1) wadah.
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Mazrufiyyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah
bentuk mazrufnya (yang diletakkan), sementara yang dimaksud

adalah zarafnya (letak). Contoh:
do O b P & Lol ) Al o, 2 w57 Szl ) Ll g

Dan adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada
dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal abadi di dalmnya.

Yang dimaksud 77 rahmatillah (dalam rahmat Allah) tersebut adalah
Jjannah (surga) yang mana ia merupakan zarfuntuk rahmat.

Sababiyyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah
bentuk sabab-nya (penyebab), sementara yang dimaksud adalah

musabbab-nya (yang disebabkan). Contoh:
Cadl) der M1 OLIY (61 Eodll Lis

Kami menumbuhkan hujan.

Yang dimaksud a/-gays (hujan) tersebut adalah al-nabat (tetumbuan
atau tanaman) yang mana ia tumbuh disebabkan oleh hujan.

Musabbabiyah, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah
bentuk musabbab-nya (yang disebakan), sementara yang dimaksud

adalah sabab-nya (penyebab). Contoh:

s (81 UL slowd) & Jaal

Langit menurunkan tumbuhan.

Yang dimaksud al-nabat (tumbuhan) tersebut adalah a/-gays (hujan)
yang mana hujanlah yang turun dari langit dan yang penyebab
tumbuhnya tanaman.

I‘tibar ma kana, ialah yang diungkapkan dalam suatu kalimat adalah
bentuk 7/‘tibar ma kana-nya (keadaan yang telah terjadi), sementara

yang dimaksud adalah /‘¢ibar ma yakunu (keadaan setelahnya).
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Contoh:
V.@J\}oi @\.‘:.g\ ‘jﬁj

Berikanlah kepada anak yatim itu hartanya.

Yang dimaksud al-yatama (anak-anak yatim) tersebut adalah al-balig
(orang-orang baligh atau dewasa), yang mana harta tersebut harus
diberikan kepada mereka setelah dewasa, karena jika masih kecil harta
tersebut merupakan tanggung jawab walinya untuk mengelola dan

mengaturnya.

C. Qarinah Majaz Mursal

Majaz mursal mempunyai dua garinah, yakni lafziyyah dan haliyah.”
Pertama, qarinah lafziyyah adalah indikator pada sebuah kalimat majaz yang
dilafazkan atau disebutkan. la berupa kata-kata yang terucap dari mutakallim

(pembicara). Semisal contoh berikut:
Jodl sle o

Aku meminum air sungai Nil.

Qarinah atau indikator yang mengindikasikan kalimat tersebut adalah
majaz Kata syaribtu (aku minum). la diucapkan oleh pembicara di dalam susunan
kalimat. Yang dimaksud dengan contoh di atas adalah meminum hanya
secukupnya saja, tidak seluruh air sunga Nil diminum.

Kedua, garinah haliyah adalah indikator yang bergantung pada keadaan
atau yang berdasarkan akal dan kebiasaan. la tidak sebutkan oleh pembicara
dalam susunan kalimat yang diungkapkan. Qarinah haliyah bergantung pada

kecerdasan pendengar. Semisal contoh:

76 Robit Hasymi Yasin, A/-Jawhar Al-Maknun fi Jadwal wa Lawhat (Skema dan Tabel
Al-Jawhar Al-Maknun) (Cirebon: Yayasan Tunas Pertiwi Kebon Jambu, 2020), 119.
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Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya, (menghindari) suara petir
karena takut mati. Dan Allah meliputi orang-orang kafir.

Pada contoh kalimat majaz di atas indikatornya tidak disebutkan. Hal ini
karena melihat berdasarkan akal dan kebiasaan. Jika kita pahami, tidak mungkin
seseorang menyumbat lubang telinga dengan seluruh jemarinya (asabi’) masuk
kedalam. Tapi, sesuai akal dan kebiasaan, aktivitas menyumbat telinga dilakukan
dengan menggunakan ujung jari (anamil) saja, tidak seluruh jari.

d. Majaz Isti‘arah

Majaz isti‘arah merupakan bagian dari majaz mufrad lugawi selain majaz
mursal. Majaz isti‘arah adalah majaz yang korelasi antara makna asal dan makna
cabang saling menyamai dan selaras (‘alagah al-musyabahah). Alagah majaz
isti‘arah termasuk ‘alagah wasfun $abitun. Yakni, korelasi yang terdapat pada
sifat yang saling tetap dan serupa yang ada pada musyabbah maupun maupun
musyabbah bih.

Asjle M Bylaaw Y@ ¥ dgilindt widle ST OB
Jika ‘alagah-nya serupa, maka ia dinamakan majaz ‘isti ‘arah.

Majaz isti‘arah mengandung beberapa bagian rukun. Di antaranya adalah
musta’ar (lafaz atau kata yang dipinjamkan sebagai kiasan), musta‘ar lahu
(sesuatu yang dikiaskan atau diserupakan; musyabbah-nya) dan musta‘ar minhu
(musyabbah bih atau sesuatu yang dijadikan kiasan atau diserupai).””

Majaz isti‘arah didefinisikan oleh Basyuni Abdul Fattah sebagaimana
berikut:

77 Mardjoko Idris, llmu Bayan: Kajian Retorika Berbahasa Arab (Yoyakarta: Karya
Media, 2020), 60.
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lalah lafaz yang digunakan bukan pada makna yang sesungguhnya, karena
adanya ‘alagah (korelasi) yang serupa dan garinah (indikator) yang
mencegah datangnya makna asli.”®

Sementara itu Abdurrahman Al-Akhdhari mendefinisikan majaz isti‘arah

dengan:

wslond Ml wlis * adle jloes 8yl
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Majaz isti‘arah adalah majaz yang ‘alagah-nya serupa seperti asad yang
dimaksudkan untuk lelaki gagah berani. la adalah majaz lugawi, menurut
pendapat yang lebih benar dan adanya isti ‘arah pada alam telah dilarang.”

e. Qarinah Majaz Isti‘arah
Qarinah atau indikator pada majaz isti‘arah ada tiga: mufrad, ma’dud dan
muallaf. Seperti yang disampaikan Al-Akhdhari yang terdapat pada kitab Jauhar

al-Maknun, karyanya.
T B L) a3 ase * Wge ol 13guan of 13,3
Mufiad, ma‘dud atau muallaf. Qarinah baginya telah ditetapkan.®
Pertama, mufrad, ialah indikator pada susunan kalimat majaz isti‘arah

yang tunggal atau tidak tersusun (tidak murakkab). Semisal contoh pada kalimat
berikut.

8 Basyuni Abdul Fattah, IImu Bayan (Kairo: Muassasah al-Mukhtar, 2004), 139.

7 Abdurrahman Al-Akhdhari, Syarf Hilyah al-Lubb al-Masun ala al-Risalah Mawsumah
bi al-Jawhar al-Maknun 7 al-Ma ‘ani wa al-Bayan wa al-Badi’ (Indonesia: Al-Haramain, tt), 149.

80 Al-Akhdhari, Syarh Hilyah al-Lubb al-Masun ala ar-Risalah Mawsumah bi al-Jawhar
al-Maknun fi al- Ma’ani wa al- Bayan wa al-Badi”, 149.
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Aku melihat singa sedang melempar.

Pada kalimat tersebut, garinah-nya berbentuk kata tunggal, yakni yarmi.
Sementara asad adalah musta’ar minhu atau musyabbah bih (sesuatu yang
diserupai atau yang dijadikan kiasan). Sementara musta’ar lahi-nya dibuang atau
tidak disebutkan, yakni rajulun syuja‘un (laki-laki yang gagah berani).

Kedua, ma‘dud atau muta‘addid (berbilang atau banyak), yaitu indikator
atau garinah pada susunan kalimat majaz isti‘arah yang berbentuk beberapa kata

yang banyak dan berbilang. Semisal contoh pada kalimat berikut.

ggj’d\ @ MJB GL" &R fouol C,..gj)

Aku melihat singa sedang melempar di atas kudanya saat perang.

Pada contoh tersebut, garinah-nya berbentuk kalimat yang tersusun dan
berbilang dari beberapa kata. Yakni, yarmi, ‘ala farasihi dan fi al-harbi.
Sementara asad adalah musta’ar minhu atau musyabbah bih (sesuatu yang
diserupai atau yang dijadikan kiasan). Sementara musta’ar lahu-nya dibuang atau
tidak disebutkan, yakni rajulun syuja ‘un (laki-laki yang gagah berani).

Ketiga, muallaf, yaitu garinah yang bertalian satu dengan lainnya yang
kesemuanya merupakan garinah. la adalah sebuah konsep yang merupakan
rangkaian dari beberapa hal yang saling berhubungan. Semisal contoh sya’ir

berikut.
Ciloew o O3 iyl e ¥ g 45 aheas s LisLog

Banyak sekali petir berbalik dengan lima ujung jari orang itu dari
ketajaman pedang orang itu kepada kepala teman-temannya.®!

81 Robit Hasymi Yasin, A/-Jawhar Al-Maknun fi Jadwal wa Lawhat (Skema dan Tabel
Al-Jawhar Al-Maknun) (Cirebon: Yayasan Tunas Pertiwi Kebon Jambu, 2020), 120.
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Pada syair tersebut terdapat beberapa kata yang tersusun dan bertalian satu
sama lain yang menjadi indikator. Diantaranya adalaah saigah, tankafi biha ‘ala
ar’usi al-agran dan khamsu.

Sementara itu, maksud dari syair tersebut adalah sesungguhnya ketjaman
pedang orang itu sering mengeluarkan api yang berbolak-balik dengan kelima
ujung jarinya kepada kepala teman-temannya untuk menghancurkan mereka. Pada
syair tersebut terdapat kumpulan beberapa kata yang mengindikasikan bahwa
yang dimaksud dengan a/-sahab (awan) ialah al-anamil (ujung jemari). Hal ini
karena ujung jari lumrah diketahui banyak memiliki fungsi dan banyak memberi
manfaat (7 umum al-‘ata’ wa kasrot al-naf’1) sama seperti awan.

Oleh karenanya, melihat analisis tersebut, seluruh rangkaian dari kalimat
yang tersusun pada kalimat di atas adalah bentuk majaz ist ‘arah dengan garinah
muallafatau yang saling berhubungan dan bertalian.

f. Pembagian Majaz Isti’arah

Majaz isti‘arah terbagi menjadi dua macam (tasrihiyyah dan makniyyah.
Tasrihyyah ialah apabila dalam suatu Kkalimat majaz musyabbah bih-nya
disebutkan dan musyabbah-nya dibuang (tidak disebutkan). Lain halnya dengan
makniyyah, yaitu apabila musyabbah-nya yang disebut sementara musyabbah bih-
nya dibuang atau tidak disebutkan.

Dalam kitab Nazm Risalah Dahlaniyyah f ‘llm al-Bayan, KH. Ahmad
Syatibi (Mama Gentur, Cianjur) mendefinisikan majaz isti‘arah tasrihiyyah

sebagaimana berikut.
AT 4y dios drdos ¥ Bl Lo gb dfazad! Lof

Adapun majaz isti‘arah musarrahah (tasrihiyyah) ialah yang membuang
musyabbah dan menyebutkan musyabbah bih.*

Sebagaimana definisi tersebut, bahwa majaz isti‘arah tasrihiyyah adalah
yang disebut musyabbah bih-nya (musta‘ar minhu) dan dibuang musyabbah-nya

(musta‘ar lahu). Semisal contoh berikut.

8 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Ilm al-Bayan (Cianjur. Pesantren
Gentur, tt), 8.
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Giall (B 1508 oy
Aku melihat bulan di jalan.

Kata gamaran adalah musyabbah bih yakni sesuatu yang diserupai. Karena
yang dimaksud gamaran di situ adalah imra’ah jamilah (wanita cantik) yang
diisyaratkan atau diindikasikan (garinah) oleh f7 al-tarig (di jalan). Karena yang
memungkinkan berada di jalan bukan bulan, akan tetapi wanita cantik. Bulan dan
wanita cantik mempunyai ‘alagah atau korelasi yang sama dan saling
berhubungan. Yaitu keduanya sama-sama bersinar dan membuat orang menyukai
ketika memandangnya. Ini yang dinamakan wajh syibh yang termasuk dalam

rukun tasybih. Sebagaimana penjelasan penulis berikut.

BJ'E';} ua\.:.‘\ 3"‘)3 W’J‘ apat }0‘5-“-’ Ao si}cl C.;.@:.& J\.a,[ of aﬁﬁj
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Penjelasannya adalah, diserupakan seorang perempuan dengan bulan,
dengan sama-sama indahnya, disukainya oleh banyak orang dan dapat
dilihat. Disebutkan yang diserupai (bulan), dan dibuang yang diserupakan
(perempuan cantik). Maka, itu merupakan majaz isti‘arah tasrihiyyah
asliyyah.

Sementara itu untuk majaz isti‘arah makniyyah didefinisikan sebagaimana
berikut.
Sy &y atie atin * ilgd 4 S5 ol 3

Adapun majaz isti ‘arah makniyyah ialah yang disebut musyabbah-nya dan
dibuang musyabbah bih-nya.*?

8 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah fi ‘Ilm al-Bayan, 8.
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Abdurrakhaman Al-Akhdhari mendefinisikan majaz isti‘arah makniyyah
sebagaimana berikut.

LS o Ades (Sgm Lo ™ Vel iy Al Euimg
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Dan sekiranya tasybih itu disimpan dalam hati dan tidak diterangkan
(rukun-rukun zasybih) selain musyabbah-nya, hanya menunjukkan
lazimnya saja kepada musyabbah bih itu, maka tasybih itu pun menurut
orang-orang yang ingat.

Tasybih itu diketahui dengan nama isti ‘arah bilkinayah dan menerangkan
lazimnya disebut isti‘arah tahkyiliyyah (Khayalan atau bayangan hati,
sebab tidak nyata menurut perasaan atau akal).®*

Berbeda dengan majaz isti‘arah tasrihiyyah, majaz isti‘arah makniyyah
ialah yang disebutkan musyabbah-nya dan dibuang musyabbah bih-nya. Semisal

contoh berikut.

L&)\&bi M: | G .\ '."T
Kematian telah mencakarkan kukunya.

Pada contoh tersebut, kematian (maniyyah) menyerupai seekor binatang
buas (sabu’) yang mempunyai kuku tajam (azfar). Hal ini dapat diketahui dari
adanya indikator (qarinah) yakni ansyabat, yang mengindikasikan bahwa yang
dimaksud maniyyah adalah binatang buas. Karena lazimnya yang mencakar
adalah binatang buas, bukan kematian. Akan tetapi karena sama-sama merusaknya
(wajh syibh), maka kematian (maniyyah) diibaratkan seekor binatang buas

(sabu’). Maniyyah yang disebut adalah musyabbah (sesuatu yang diserupakan),

8 Achmad Sunarto, Terjemah Jauharul Maknun (llmu Balaghah) (Surabaya: Mutiara
llmu, 2020), 112.
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sementara sabu’ yang dibuan adalah musyabbah bih (sesuatu yang diserupai).

Sebagaimana penjelasan penulis berikut.

$R9 dinall ad ;.5 :}593 Sy s c««.}b Laodl e J& ol 0 39
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Penjelasannya adalah diserupakan kematian dengan binatang buas, karena
sama-sama dalam merusaknya. Disebut yang diserupakan (maniyyah) dan
dibuang yang diserupai (sabu’). Maka majaz tersebut merupakan isti‘arah
makniyyah.

0. Majaz Isti‘arah Tasrihiyyah Ditinjau dari Segi Lafaznya
Majaz isti‘arah jika ditinjau dari lafaznya, terbagi menjadi dua bagian.
Jika berupa masdar atau isim jamid, maka dinamakan isti‘arah tasrihiyyah
asliyyah, kemudian jika berupa £/, huruf atau 7sim musytag maka dinamakan

taba‘iyyah.®> Berikut contoh majaz isti ‘arah tasrihiyyah asliyyah.
RN JOR
Aku melihat bulan di jalan.

Kata gamaran adalah musyabbah bih (sesuatu yang diserupai) berupa isim
jamid (yang bukan terbentuk dari masdar). Maka ia termasuk kategori majaz
isti‘arah tasrihiyyah asliyyah.

Selanjutnya majaz isti‘arah tasrihiyyah taba’iyyah merupakan mayjaz yang
terdiri dari kata kerja (fi7)), huruf atau isim musytaq (isim fa‘il atau mat ul).

Semisal contoh, pertama, yang terdiri dari £7 ‘il.

Jdt ke

85 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah f7 ‘llm al-Bayan, 10.
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Pembatas itu berbicara.

Kata natagat adalah kalimat f£i‘i/ madi sebagai musyabbah bih (yang
diserupai) dan yang dimaksud adalah dallat (menunjukkan: musyabbah). Karena
tidak mungkin pembatas berbicara. Pembatas (al-hal) pantasnya adalah
menunjukkan atau mengisyaratkan. Sementara itu, lazimnya yang berbicara
adalah manusia (a/-insan), bukan pembatas (a/-hal).

Kedua, contoh majaz isti‘arah tasrihiyyah taba’iyyah yang terdiri dari
huruf.

g gl B (S

Dan akan aku (Fir’aun) salib kamu pada pangkal pohon kurma.

Fi (musyabbah bih) adalah kalimat huruf. Yang dimaksud £ tersebut
adalah ‘ala (musyabbah). Fi bermakna di dalam. Artinya akan tidak mungkin
Fira’aun menyalib seseorang di dalam ujung pohon kurma. Karena pohon kurma
tidak mempunyai ruang untuk dimasuki. Jadi, tidak tepat apabila memakai £
tetapi yang tepat adalah memakai ‘a/a (di atas dan menempel). Sebagaimana kita
ketahui, bahwa lazimnya orang disalib adalah dia atas dan menempel di dinding,
dalam hal ini di dinding pohon kurma.

Ketiga, contoh majaz isti‘arah tasrihiyyah taba‘iyyah berupa musytaq
(isim fa°il atau mat*ul) %

by Jd

Pembatas itu berbicara.

Secara derivatif, natigah adalah bentuk isim fa‘/ dari nataga dan
merupakan isim musytaq. la musyabbah bih (yang diserupai), sementara
musyabbah-nya adalah dal/un (petunjuk) yang merupakan isim fa‘il dari fi‘il madi
dalla yadullu.

J. Juz 12 dalam Al-Qur’an

86 Ahmad Syatibi, Nadm Risalah Dahlaniyyah 7 ‘llm al-Bayan, 10.
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Al-Qur’an terdiri dari 30 juz. Terkhusus pada juz 12, terdiri dari dua surat.
Yakni surat Hud dan sebagian Yusuf. Selain itu, Allah Swt menjelaskan
kebinasaan umat-umat terdahulu yang ingkar, agar menajdi ibrah atau pelajaran
abagi sesiapa yang mengetahui pun membacanya. Allah Swt juga menceritakan
bagaimana irinya saudara-saudara Yusuf terhadap dirinya, perjuangan dakwah
Yusuf di penjara, dan fitnah terhadap Yusuf.

1. Surah Hud

a. Turunnya Surah

Surat Hud diturunkan di Mekkah, dan termasuk surat Makiyyah.
Dinamakan surat Hud karena berisi kisah nabi Hud dan kaumnya, yaitu ‘Ad yang
dijelaskan pada ayat 50 hingga 60. Kisah ini seperti kisah-kisah dalam al-Qur’an
lainnya yang menjelaskan tentang perselisihan Hud dan kaumnya yang
membangkang terhadap ajaran tauhid yang diemban oleh Hud. Hal ini pula yang
membuat Allah Swt murka dan mengazab mereka. Mereka lebih memilih berbuat
syirik dengan menyembah berhala dan tidak mengindahkan ajaran tauhid yang
Hud dakwahkan kepada mereka dan mereka mendustakannya.

Allah Swt menjelaskan azab yang mereka terima karena kekafiran mereka

terhadap ayat-ayat-Nya. Yakni pada QS. Hud: 58.

v (s oo w i%a& Rz fu w0 o Ao A < '@‘/ N A f}“é -1z st
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Dan ketika Azzam kami datang kami selamatkan Hud dan orang-orang
yang beriman bersama dia dengan rahmat kami kami selamatkan (pula)
mereka (di akhirat) dari azab yang berat.

b. Kandungan Surah Hud
Surat ini berisi tentang ajaran keagamaan secara umum, yakni tentang
tauhid, kerasulan, kebangkitan dan pembalasan. Hal yang secara umum tentang
agama, yaitu sebagaimana berikut.
1. Surat Hud menjelaskan tentang penetapan kebenaran bahwa al-

Qur’an datang dari Allah Swt, dengan susunan, kerapian, dan

87 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir £ al-Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj.
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tananan yang bagus. Hingga tak ada yang mampu menjawab
tantangan untuk membuat sebagaimana al-Qur’an. Sebagaimana
pada QS. Hud: 13.

o T o 9835 s alls j3h by T (8L AR Ok ol
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Bahkan mereka mengatakan, “Dia (Muhammad) telah membuat-
buat Al-Quran itu.” Katakanlah, “(Kalau demikian), datangkan-lah
sepuluh surah semisal dengannya (Al-Quran) yang dibuat-buat, dan
ajaklah siapa saja di antara kamu yang sanggup selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar.”

Berisi tentang tauhid w/uhiyyah dan rububiyyah

Berisi tentang kebenaranya hari kebangkitan dan pembalasan, dan
untuk beriman kepada keduanya.

Ujian bagi umat manusia agar mengetahui amal perbuatan mereka.

Hal ini sesuai dengan keterangan pada QS. Hud: 7.

2
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Agar dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik
amalnya.

Perbedaan antara tabiat orang-orang mukmin dan orang-orang
kafir.

Manusia selalu ingin cepat-capat didatangkan azab baginya.

. Cerita tentang perjuangan nabi-nabi terdahulu dan kaumnya,
semata-amat untuk menghibur nabi Muhammad, agar tetap
semangat dalam berdakwah.

Kisah-kisah nabi-nabi terdahulu, dan kebinasaan kaumnya, dan
azab yang diperoleh oleh kaumnya.

Perintah mendirikan sholat.
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10. Tak akan ada penghancuran dan azab bagi umat yang berbuat
kebaikan.
11. Perintah untuk beribadah dan bertawakkal kepada Allah Swt.-*

2. Surah Yusuf
a. Turunnya Surah

Bagian kedua dari juz 12 adalah surah Yusuf. Surah ini dinamai Yusuf
karena terdapat kisah nabi Yusuf secara lengkap. Hanya saja, pada juz ini hanya
separuh saja, sedangkan separuhnya lagi terdapat di sepertiga awal juz 13.

Ada yang mengatakan penamaannya adalah ketika ada orang-orang yang
bertanya pada Rasulullah Saw tentang kisah nabi Yusuf, maka turunlah ayat ini.
Sementara itu Sa’ad bin Waqqaas mengatakan bahwa al-Qur’an turun kepada
Rasulullah Saw, kemudian beliau membacakannya kepada mereka. Mendengar
hal itu mereka berkata, “Andai saja engkau kisahkan kepada kami,” maka turunlah

ayat QS. Yusuf: 3.

~
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Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik

dengan mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau

sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.®

b. Kandungan Surah

ada surah ini terdapat kisah Nabi Yusuf dalam keadaan gembira maupun
sedih. Pertama, diawali dengan kisah kedudukan Nabi Yusuf di mata ayahnya,
yakni nabi Ya’kub, dan dimata saudara-saudaranya. Ayahnya lebih mencintai dan
menyayangi Yusuf dibanding sauadaranya. Hal ini karena ia merupakan orang
yang dipilih oleh Allah Swt dan diajari takwil mimpi. Selain itu ia seorang terpilih

untuk menerima nubuwwah dari Allah Swt. Hal inilah yang membuat saudara-

88 Az-zuhaili, Tafsir al-Munir £ al-Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj. 313-316
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saudara Yusuf menjadi iri terhadap dirinya. Karena ayahnya lebih menyayangi
dirinya daripada saudara-saudaranya.

Kedua, pada surah ini dijelaskan terjadinya persekongkolan di antara
saudara-sauadar Yusuf untuk mencelakai dirinya. Hingga pada akhirnya,
disepakatilah bawah Yusuf harus diasingkan dan harus dijauhkan dari ayahnya.
Tujuannya agar perhatian ayahnya berbalik tertuju kepada mereka, dan bukan lagi
kepada Yusuf.

Ketiga, pada surah ini juga dijelaskan bagaimana kisah Yusuf yang
mendapat fitnah dan dijebloskan ke penjara. Akan tetapi meski berada di penjara,
ia tetap menjalankan misi dakwahnya, karena baginya dimanapun dia berada
dakwah harus tetap dilakukan. Setelah ia terbebas dari segala fitnah, karena
adanya bukti bukti dan saksi bahwasannya ia tidak bersalah. la diangkat menjadi
mentri keuangan oleh raja. hal ini karena pertimbangannya adalah ia telah
berkelakuan baik dan juga pintar dalam berkomunikasi.

Keempat, pada surah ini pula telah dijelaskan pelajaran yang dapat kita
ambil dari kisah Yusuf. Yaitu, tentang betapa kita harus bertagwa kepada Allah
dan berlaku adil terhadap anak-anak kita. Agar keharmonisan dalam keluarga

tetap terjaga.”

% Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj. 516-517.



